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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Pengantar Metode Penelitian

Penelitian ini berupaya mengujicobakan keefektif@aksanaan pembelajaran
MPK Bahasa Indonesia melalui MIKBPB dalam meningaat kemampuan menulis
mahasiswa di FKIP Universitas Lampung. Dengan demjkpenelitan ini tergolong
kuantitatif dengan menggunakan rancangan ekspe huomsi.

Untuk keperluan penelitian ini, maka diperlukan dtehapan penelitian.
Penelitian awal sebagai dasar, tahapannya bel)paghgobservasi kegiatan belajar-
mengajar (menulis), (2) menginterpretasi data empdan teori menulis dan
pembelajaran, serta (3) mengonstruksi kegiatan pkgalban melalui model MIK.
Penelitian yang kedua adalah eksperimen kuasipsaimya berupa (1) mengujicobakan
model MIK sebagai transformasi awal, (2) mempeibaikdel MIK sebagai tahap
rekonstruksi, dan (3) melaksanakan kegiatan eksperikuasi di kelas sebagai
transformasi kedua, dan (4) menyusun suatu dgsamgembangan MIK baru dan
mengevaluasi hasil.

Hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelag@arkemampuan menulis
mahasiswa, tahapan yang akan dideskripsikan dalanelipan ini meliputi (1)
kemampuan menulis mahasiswa sebelum mengikuti dajata dengan MIKBPB; (2)
kemampuan menulis mahasiswa setelah mengikuti dajats dengan MIKBPB; (3)
peningkatan kemampuan menulis mahasiswa antarawalpretes (sebelum kegiatan
pembelajaran MIKBPB diterapkan) dan postes (setekaigiatan pembelajaran
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MIKBPB); (4) peningkatan kemampuan menulis mahesisntara tes awal/pretes
(sebelum kegiatan  pembelajaran dengan MPT) dartepossetelah kegiatan
pembelajaran dengan MPT); (5) perbedaan kemampuamuli® mahasiswa melalui
pembelajaran MIKBPB dan MPT, dan (6) keefektifatapganaan pembelajaran dengan

MIKBPB dalam meningkatkan kemampuan menulis makasi

3.2 Prosedur Penelitian

Ada lima tahap pokok yang ditempuh dalam penalitra. Kelima tahap yang
dimaksud, yakni tahap (1) prapenelitian, (2) peoyas rancangan (konstruksi) model,
(3) uji-coba rancangan MIK, (4) perbaikan rancanddiK, dan (5) pelaksanaan
penelitian eksperimen kuasi.
3.2.1 Tahap Prapendlitian

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatanadeih proses perkuliahan
MPK Bahasa Indonesia termasuk pembelajaran yargibten dengan materi menulis.
Selain observasi, peneliti juga melakukan wawankapada beberapa mahasiswa serta
dosen pengampu mata kuliah MPK Bahasa Indoneseitsdéngan kegiatan menulis
yang sedang berlangsung serta pendekatan pembelajang digunakan. Disamping
itu, peneliti menyebarkan angket kepada mahasisavay Yerfungsi untuk menjaring
sikap, tanggapan, dan pengalaman mahasiswa terhadaplis. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan angket tersebut kemuwtideskripsikan, dianalisis, dan

diinterpretasikan sebagai dasar penyusunan pemepapabelajaran MIK.
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Untuk keperluan tersebut, pada tahap prapeneliiatipersiapkan beberapa hal

yang menunjang keefektifan pelaksanaan pembelajakdapun beberapa persiapan

dalam tahap ini antara lain sebagai berikut.

1.

Menyusun pedoman kerja berdasarkan tempat dan wakiy diperlukan dalam
penelitian. Penyusunan pedoman kerja dilakukan rge&alaboratif antara
peneliti dan pengampu mata kuliah Bahasa Indonésayusunan pedoman
kerja ini juga didasarkan pada silabus perkuliaMiPK Bahasa Indonesia,
deskripsi MPK Bahasa Indonesia, buku pegangan ddméwa penunjang, dan
hasilnya juga dikonsultasikan dengan koordinato@pggung jawab MPK
Bahasa Indonesia.

Menyosialisasikan kegiatan penelitian ini kepadaetiopengampu mata kuliah
dan mahasiswa guna menyamakan persepsi dan geghkalabaik dalam hal
uji-coba instrumen maupun dalam penelitian yangregguhnya.

Memasuki lapangan dan menjelaskan akan tujuan teegiai kepada dekan,
jurusan, serta dosen pengampu mata kuliah.

Menetapkan kelompok eksperimen dan kelompok kostdh dosen pengampu
mata kuliah yang dijadikan teman berkolaborasi.

Menginventarisasi jJumlah mahasiswa pada kelompsgeaimen dan kontrol.
Menetapkan jumlah kelompok khususnya pada kelonegsgerimen.
Menetapkan jadwal perkuliahan MPK Bahasa Indondsék pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol selama delaparp&ekmuan.
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8. Membahas beberapa konsep instrumen penelitian yaglgputi (1) lembar
kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa, sehgitcoba model, (2) lembar
kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa setglabha dilakukan, serta (3)
lembar panduan observasi yang digunakan untuk nemgekeefektivan proses
pembelajaran dengan MIKBPB.
9. Menyiapkan silabus serta satuan acara perkulialzenry ylisesuaikan dengan
materi, tujuan perkuliahan, terutama pokok bahasemulis.
10.Menyiapkan lembar kerja mahasiswa (LKM) yang tdrklingan pelaksanaan
tugas penyusunan laporan.
11.Menyiapkan perangkat tes untuk mengukur keterampieenulis mahasiswa
baik sebelum uji-coba model maupun setelah uji-cobdel.
3.2.2 Tahap Penyusunan Rancangan Pembelajaran
. Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan {kdes) sebuah model
pembelajaran berdasarkan hasil studi awal (datarignpeori pembelajaran, dan teori
tentang menulis. Penyusunan rancangan pembeldgndin atas dua macam, yaitu (1)
rancangan pembelajaran yang berbentuk rencanaspeldn perkuliahan (RPP) dan
rancangan pembelajaran yang berbentuk model pejatzaia (MP). Penyusunan
rancangan pembelajaran baik yang berupa RPP damiMiyunakan sebagai pedoman
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperime
RPP pada kelas kontrol tertuang pada satuan aegkaliphan (SAP) dan garis-
garis besar program pengajaran (GBPP). BerdasaB& dan GBPP diketahui pokok-
pokok materi yang berkaitan dengan keterampilan uienwaktu yang diperlukan
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untuk menyampaikan materi menulis, metode pembalajgang dipergunakan oleh
guru, serta sistem evaluasinya.

Materi pembelajaran yang tertuang pada RPP padss Keintrol terdiri atas
pokok-pokok materi yang membangun karya tulis, rantain ejaan, tata bentuk kata,
tata kalimat, dan tata paragraf. Waktu yang dip@ruuntuk menyampaikan materi
tersebut sekitar delapan kali pertemuan. Metodebpéajaran yang dipergunakan antara
lain ceramah, tanya jawab, latihan, dan pembéugas. Pelaksanaan perkuliahan pada
kelas kontrol terfokus pada penggunaan metode p@mbéugas (MPT). Evaluasi
dilakukan secara bertahap yaitu berdasarkan tuggs-tyang dikerjakan mahasiswa.

RPP pada kelas eksperimen disusun berdasarkan pedsip-prinsip
pembelajaran, teori pembelajaran, tujuan menuletemmenulis, tahap-tahap menulis
serta model pembelajaran yang telah ditentukan. eiggtmbelajaran yang akan
diterapkan pada kelas eksperimen adalah investgésmpok. Model pembelajaran ini
merupakan bagiarcooperative learning dan penerapan pembelajaran menulis ini akan
diujicobakan kepada responden. Komponen-kompon@g yartuang di dalam RPP
kelas eksperimen ini antara lain meliputi kompétpesmbelajaran, deskripsi materi, dan
prinsip, latar, prosedur pengembangan pembelajaranulis, strategi pembelajaran,
serta evaluasi. Lebih jelasnya, komponen-komponancangangan pelaksanaan
perkuliahan (RPP) model investigasi kelompok (lpdt disajikan seperti berikut ini.

I. Tujuan
a. Tujuan umum : diterapkan pada sasararnipfadmbelajaran Bahasa
b. Tujuan khusus: disusun untuk mengatasi pkensgeersoalan pembelajaran bahasa,
khususnya pembelajaran menulis yang dikembangkadat@&rkan pendekatan
model investigasi kelompok.
Mulyanto Widodo, 2009

Penerapan Model Investigasi Kelompok ...
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



112

1. Materi
a. Isinya didasarkan atas analisis terhadap karaktdrisahan,
b. Susunan materi ditetapkan berdasarkan kebutuhatuplem,
c. Strategi memahami bacaan ditetapkan berdasarkdrahaksis terhadap teks
d. Pengembangan materi dilakukan berdasarkan hakidiis

[11. Indikator
Merupakan aspek psikomotor yang menggambarkaartuju

V. Prosedur

Pembelajaran dilaksanakan dengan mengikutsiprprinsip dan tahapan kegiatan
pembelajaran menulis.

V. Metode Per kuliahan
Pendekatan: model investigasi kelompok

V1. Sumber dan Media Perkuliahan
Referensi atau media yang sesuai dengan tperabelajaran

VIl. Evaluas
Dilaksanakan untuk mengetahui program damgp&saan pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelianmengacu kepada
model pembelajaran yang diungkapkan oleh Joyce &, \Mesur-unsurnya meliputi: (1)
orientasi model, (2) urutan kegiatagyr{tax), (3) sistem sosialsgcial system), (4)
prinsip reaksi grinciple reaction), (5) sistem penunjangsupport system) dan (6)
dampak instruksional dan penyeritasir uctional and nurturant effect).

Dalam penelitian ini, terdapat dua macam model gdajgran. Pertama, model
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberigas tyMPT). Model
pembelajaran dengan MPT ini diterapkan oleh dossmmg@ampu mata kuliah pada kelas
kontrol melalui mata kuliah pengembangan kepribadi®PK) Bahasa Indonesia.
Pelaksanaan pembelajaran dengan MPT yang bertelmadjan materi menulis akan
berlangsung 8 kali pertemuan. Pelaksanaan pehlaniddak sepenuhnya dipantau oleh
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peneliti. Kedua, model pembelajaran dengan mendg@ummodel investigasi kelompok
(MIK). Lebih jelasnya unsur-unsur model pembelajaexrsebut diuraikan di dalam bab

3.2.3 Tahap Uji-Coba Rancangan M odél
Sebelum melaksanakan penelitian eksperimen kuasglii melakukan uji-coba
rancangan pengembangan pembelajaran. Pada tahgemeliti mengadakan uji-coba
rancangan pengembangan pembelajaran sebanyak dugakg diberikan kepada
responden (kelas terbatas). Hasil uji-coba ini kaienu dideskripsikan dan dianalisis.
Hasil analisis uji-coba tersebut kemudian dijadildasar bagi penyempurnaan MIK
(rekontruksi model). Tahap uji-coba ini meliputirgiapan, pelaksanaan, dan akhir
kegiatan pembelajaran menulis.
A. Uji-Cobal
1. Persiapan
Uji-coba rancangan tahap | dilaksanakan di JuriSeonomi Pembangunan,
Fakultas Ekonomi, Universitas Lampung dan diikuglusuh mahasiswa yang
mengontrak MPK Bahasa Indonesia pada semester gehap akademik 2007/2008.
Beberapa langkah yang perlu dilakukan ~dosen pepgaMPK Bahasa
Indonesia sebelum pembelajaran dimulai antarasktdagai berikut.
(a) Mempersiapkan beberapa buku rujukan yang sesuagaderketerampilan
menulis, silabus, RPP sesuai dengan masalah ypitih dan mempersiapkan

lembar kerja mahasiswa ,
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(b) Menentukan beberapa topik umum, menentukan jumtgjyaa dalam setiap
kelompok dan masing-masing kelompok memilih sakth subtopik yang akan
dikembangkan ke dalam karya tulis.

(c) Menjelaskan teknik-teknik menulis karya tulis (legnw) berdasarkan kaidah
penulisan. siswa baik isi, organisasi, dan bahasany

(d) Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tugas kalksesuai dengan
pembelajaran MIKBPB.

Pada tahap ini, satu hal yang amat penting agaabenalan model yang akan
diterapkan dengan orientasi yang jelas. Dosen mekalpe apersepsi, Yyakni
menyinggung hal-hal yang berkenaan dengan pengalapengamatan, lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar, yang dikaitkan @ekggiatan mengarang atau menulis.
2. Pelaksanaan

Fokus tugas kelompok diarahkan pada pembahasdari tentang cara-cara
menulis yang baik dan benar. Menulis atau mengayang dimaksud berkaitan dengan
laporan (karya tulis) yang dikerjakan secara berkelok Sebelumnya, dosen
memberikan penjelasan tentang pengertian laporargkteristik laporan, langkah-
langkah menulis laporan, tujuan dan manfaat menkdporan. Selain itu, dosen
menekankan penggunaan ejaan dan tanda baca,fksijsan kalimat dalam paragraf,
serta pengorganisasian kalimat dan paragraf dalpran.

Selanjutnya, dosen menunjukkan topik-topik umumekliasdaftar subtopiknya
yang dimungkinkan telah dikenal mahasiswa. Mahasisliberi kesempatan untuk
mengindetifikasi beberapa subtopik yang tidak datiimahasiswa. Dosen mendata sub-
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subtopik yang telah menjadi pilihan mahasiswa. D@sembagi kelas menjadi beberapa
kelompok (9 kelompok dari 46 mahasiswa). Dosen mieadkan mahasiswa bekerja
kelompok sesuai dengan subtopik yang telah ditatap

Pada tahap ini, konsentrasi kerja kelompok diaaahkepada investigasi.
Artinya, sub-subtopik yang dipersiapkan dan dipdieh mahasiswa, selanjutnya secara
simulatif dijadikan pedoman kegiatan ( penugasdonkpok). Kegiatan yang dimaksud
adalah melakukan investigasi bahan atau materiyaaik) bersumber dari pengalaman,
buku, maupun lingkungan sekitar (pengamatan, pegaj, pembuktian, tanya jawab)
secara kelompok dengan melakukan pencatatan uinjadikdn dasar pengembangan
tulisan.

Pada tahap pelaksanaan ini, dosen menugasi mahasitau kelompok
mahasiswa untuk melaksanakan langkah-langkah leegis¢ébelum kegiatan menulis
laporan. Dosen bertindak sebagai motivator atalitésr. Adapun langkah-langkah
yang harus ditempuh adalah sebagai berikut.

(a) Masing-masing mahasiswa atau kelompok mahasiswaahemi topik dan sub-
subtopik yang telah dipilih.

(b) Melakukan kegiatan pencarian bahan sesuai dendpopski dengan cara investigasi
(pengamatan, penjelajahan, pembuktian, tanya jadaf,pencatatan) berdasarkan
objek atau sumber yang ditemukan.

(c) Mahasiswa melaksanakan investigasi (mengumpulkamcatokkan, menyeleksi,

dan mengumpulkan bahan yang dipandu oleh dosen.
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(d) Mahasiswa menusun draf tulisaout{ine) sesuai dengan bahan yang telah
terkumpul.
(e) Mahasiswa menyusun karya tulis secara berkelompsias dengan draf karangan
yang telah disiapkan dan melanjutkannya ke luaaskel
(H Mahasiswa menukarkan karya tulis tersebut kepalderpmk lain untuk dikoreksi.
(g) Mahasiswa mediskusikan berbagai hal yang telahreliso oleh kelompok lain dan
memperbaikinya sesuai dengan hasil koreksian.
(h) Mahasiswa mempresentasikan karya tulisnya unt@nggapi oleh mahasiswa dan
dosen.
3. Akhir Kegiatan
(a) Mahasiswa melaksanakan penilaian bersamgadedosen pengampu mata kuliah.
(b) Mencatat hal-hal yang perlu direvisi dammperbaikinya.
(c) Mengumpulkan karya tulis (pelaporan) kepdosen beserta hasil revisiannya.
(d) Dosen mengoreksi laporan dan memberikargiam akhir.
B. Uji-Caballl
1. Persiapan
Ada beberapa langkah yang perlu dilaku#tesen pengampu mata kuliah pada
tahap persiapan uji-coba yang kedua. Tahap persi@pderlangsung sekitar sepuluh
menit. Adapun langkah-langkah kegiatan dosen paltlptini antara sebagai berikut.
(&) Mengadakan apersepsi, memotivasi mahasiswa, memykanp pentingnya

menulis serta tujuan menulis.
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(b) Menyampaikan arahan yang berkaitan empat macamulbgméngembangan
karangan dan menetapkan argumentasi yang menijgdti idrangan.

(c) Menyampaikan karakteristik serta hal-hal yang pediperhatikan dalam menulis
argumentasi (rambu-rambu menulis karangan argusignta

(d) Membagikan kertas folio dan meminta kepada mahasmeengisi identitas, yaitu
nama, nomor induk mahasiswa, dan jurusan/progradi. st

(e) Memerintahkan kepada mahasiswa menulis karangamargasi sesuai dengan
rambu-rambu yang telah dibagikan.

2. Pelaksanaan

Pada tahap ini, seluruh mahasiswa melaksanagiatan menulis argumentasi.
Sebelum mengarang yang sesungguhnya, mahasiswapkha membuabutline atau
kerangka karangan. Tujuannya, agar karangan yaary dikembangkan tersusun secara
baik. Dalam kegiatan ini, dosen mengingatkan kemdehn kerapian dan kejelasan
tulisan serta unsur-unsur kebahasaannya.

Pelaksanaan uji-coba pada tahap kedua ini haiigkudkan kepada menulis
argumentasi secara individual. Kegiatan ini dilakd@an hanya satu kali pertemuan
pada mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris, FKi#aUyang mengontrak
perkuliahan MPK Bahasa Indonesia semester gahjilntaakademik 2008/2009. Waktu
yang diperlukan untuk kegiatan menulis argumensagitar 60 menit. Kegiatan ini
dilakukan pada pertemuan kedua.

Tempat pelaksanaan kegiatan di Ruang F1, Jurusadidikan Bahasa dan Seni
FKIP Unila dan diikuti oleh 45 mahasiswa. Diharapkagiatan menulis ini dilakukan
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mahasiswa dengan serius dan penuh konsentrasirulbetnahasiswa mengerjakan
kegiatan ini di dalam ruangan walaupun tempat dogakidak beraturan. Dalam hal
ini, dosen memantau kegiatan mahasiswa terutama padt menyusun kerangka
karangan dan mengembangkannya ke dalam karangamemtpsi. Menjelang akhir,
dosen mengingatkan kepada mahasiswa akan waktenpesengnya.

3. Akhir Kegiatan

Pada tahap ini, seluruh mahasiswa diberi tugask membaca dan mengorekasi
hasil tulisannya. Mahasiswa diberi kesempatan untakevisi atau memperbaiki tulisan
yang masih salah. Selanjutnya, mahasiswa menguapldirangan yang sudah selesai
dikoreksi. Waktu yang disediakan pada tahap akdgidtan sekitar sepuluh menit.
3.2.4 Penyempurnaan M 1K

Penyempurnaan pembelajaran dengan MIK dilakukaneladet peneliti
mengadakan uji-coba model tahap pertama. Pada taihagneliti melakukan perbaikan
pengembangan pembelajaran melalui MIK yang sebelamelah dilakukan analisis
berdasarkan observasi, angket, wawancara, dan tEwli;m Kemudian peneliti
melakukan analisis secara keseluruhan untuk meiingkat keefektifan pembelajaran
MIK (proses dan hasil pembelajaran). Berdasarkdon®ruksi dan hasil analisis
tersebut selanjutnya disusun ke dalam sebuah mseelehgai tranformasi Il dan
diterapkan ke dalam pembelajaran menulis melaloejtgan eksperimen kuasi sebagai
dasar penyusunan teori. Perbaikan model terselakuétan peneliti dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
1) Mengidentifikasi tingkat pemahaman mahasiswa tentaodel yang diperkenalkan.
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2) .Mengklasifikasikan kegiatan-kegiatan yang bersifanum (sudah dipahami
mahasiswa) ke dalam bentuk yang lebih sederhana.

3) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang éfektulai dari tujuan
pembelajaran, penggunaan waktu yang tersedia, ssadam prasarana untuk
pembelajaran serta metode dan sistem evaluasidjgargpkan dalam pembelajaran.

3.2.5 Tahap Penelitian Eksperimen Kuas

Tahap penelitian eksperimen kuasi. Berdasarkamaptaiitahapan dalam

penelitian pendahaluan, selanjutnya dilakukan pgreldengan menggunakan metode
eksperimen kuasi q(asi experiment). Metode ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi &k percobaan yang dilakukan.
Sebagaimana dijelaskan Ali (1993:137) bahwa suatagbaan merupakan modifikasi
kondisi yang dilakukan secara sengaja dan dikordemara cermat sehingga dapat
diketahui hubungan sebab-sebab munculnya gejalebier. Selain itu, Kartini (1986:98)
juga menjelaskan bahwa gejala-gejala yang dianagdaiddisederhanakan (yaitu hanya
beberapa faktor yang diamati), sehingga penelifa bmengatasi seluruh proses
eksperimen itu. Mengatasi di sini berarti dengamgag@ biasa mengadakan,
menghilangkan, mengendalikan, dan mengontrol kondecara sistematis, serta
variabel-variabel tertentu, sehingga bisa menggdaan timbulnya gejala-gejala psikis
dan sosial tertentu. Dengan demikian, dapat dipabaimva metode eksperimen kuasi
merupakan suatu prosedur penelitian yang sengpgkali untuk mengetahui pengaruh
dari suatu kondisi, yang sengaja diadakan terhadmpu gejala sosial yang berupa
kegiatan dan tingkah laku individu atau kelompok.

Mulyanto Widodo, 2009

Penerapan Model Investigasi Kelompok ...
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



120

Eksperimen kuasi ini merupakan salah satetode yang paling umum
dipergunakan dalam penelitian pendidikan. Di dalgamierdiri dari dua kelompok, dan
masing-masing kelompok diberi pretes dan posteapitdanya satu kelompok yang
diberi perlakuan. Rancangan ini bisa digunakarardakelompok yang pesertanya
terkumpul secara alami, seperti murid yang adaudng kelas. Dari dua kelompok
tersebut diasumsikan sama, tetapi sekiranya adgapgm variabel-variabel yang tidak
berhubungan, maka analisis yang digunakan, yakalis#s kovarians. Keuntungan
rancangan ini, yakni apabila kelas-kelas yang itipilsebagaimana adanya’
kemungkinan pengaruh-pengaruh pada susunan kdegit dikurangi. Di samping itu,
rancangan eksperimen kuasi ini dapat memperkecdraan atau pencemaran kevalidan
kesimpulan eksperimen, baik internal maupun ekatern

Berdasarkan metode yang ditetapkan, ma&said yang digunakan dalam
penelitian eksperimen kuasi ini merujuk pada peatdpaenkel (1993:253). Desain
yang dimaksud ialafihe Matching-Only Pretest-Posttest Control Group Design.

Desain Eksperimen Kuasi
The Macthing-Only Pretest-Posttest Control Group Design

TreatmentGroup O M X1 O
Control Group O M X2 O

(T — EEE——— TG (O G

M =Matching subjects untuk kelas kontrol dan eksperimen
X1 = Perlakuan pembelajaran di kelas ekspsrim

X2 = Perlakuan pembelajaran di kelas kontrol

Tahap eksperimen kuasi ini dilakukan langkah-lahglebagai berikut.
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1. Melaksanakan pretes yang berupa tes kemampuaniskardngan argumentasi
dan membagikan angket tentang sikap dan tanggapgmasiswa terhadap
menulis.

2. Melaksanakan eksperimen pembelajaran MIKBPB sederagan tahap-tahanya
pelaksanaan investigasi kelompok, sesuai dengan &&PPModel Pembelajaran
yang sudah diperbaiki.

3. Melaksanakan pencatatan dan penilian proses pejantaglamenulis melalui
MIKBPB.

4. Melaksanakan postes yang berupa tes kemampuarisnataw tes hasil belajar
(achievement test) dan membagikan angket tentang sikap dan tanggapan
mahasiswaterhadap menulis.

5. Mengadministrasikan hasil pengisisan angket, esiancara, penilaian proses,
dan hasil observasi.

6. Mengelompokkan data dan mengurutkan data sesangaderumusan masalah
penelitian dan tujuannya.

7. Mengolah seluruh data yang telah dihimpun secastrgi¢if dan statistik.

3.3 Sumber Data, Tempat, dan Waktu Pendlitian
Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa S-Gisdar Pendidikan MIPA
FKIP Universitas Lampung yang mengikuti kuliah MB&hasa Indonesia di semester

satu tahun akademik 2008/2009. Peneliti menetap&hmuh mahasiswa Program Studi
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Pendidikan Matematika dan Program Studi Pendidikiaika sebagai sumber datanya.
Sumber data penelitian ini terdiri dua pasang kelakn yaitu satu pasang yang
mewakili kelompok eksperimen dan satu pasang méwakompok kontrol. Kelompok
eksperimen adalah mahasiswa Program Studi Pendidikdematika yang terdiri atas
46 mahasiswa, sedangkan kelompok kontrol adalahasmka Program Studi
Pendidikan Fisika terdiri atas 42 mahasiswa. Peajdran menulis dengan MIKBPB
akan diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkabefgaran menulis dengan MPT
akan diterapkan pada kelas kontrol.

Peneliti mengakui bahwa penetapan sumber dataadi mgsih lemah karena
tidak dilakukan secara acak. Peneliti mengalamd&tndalam menetapkan sumber data
dengan cara acak. Untuk itu, peneliti berupaya tapkan sumber data tersebut dengan
berbagai pertimbangan dan alasan untuk meminima&adakhomogenan sumber data
tersebut. Berbagai dasar pertimbangan dan alasaelitpanenetapkan sumber data
dengan cara di atas adalah (1) mahasiswa yangnthteti Jurusan Pendidikan MIPA
FKIP Universitas Lampung memiliki kemampuan dasangy sama, (2) kemampuan
awal menulis mahasiswa pada kedua program stusklet sama, (3) berdasarkan uji
sifat data, kedua program studi tersebut homogbn,sgluruh mahasiswa mengontrak
MPK Bahasa Indonesia, (5) pelaksanaan perkuliahBK lBahasa Indonesia pada hari
yang sama, dan (6) sikap dan tanggapan mahasidvealég pelaksanaan pembelajaran
menulis sama.

Penelitian ini bertempat di Fakultas Kegurwan limu Pendidikan Universitas
Lampung. Subjek penelitian ini adalah mahasiswaPFKhiversitas Lampung yang
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mengontrak kuliah MPK Bahasa Indonesia. Waktu piesel adalah semester gasal
tahun akademik 2008/2009. Peneltian ini dilaksanak@lama tiga bulan dari bulan
September sampai dengan November. Tempat dan \pekelitian ini dipilih dengan
pertimbangan sebagai berikut. Pertama, penelitugas di FKIP Universitas Lampung.
Kedua, peneliti sering menyampaikan materi MPK Bahmdonesia di FKIP Unila.
Ketiga, mata kuliah MPK Bahasa Indonesia di FKIRI&dimunculkan di semester

pertama.

3.4 Instrumen Penélitian
Sesuai dengan masalah yang dirumuskaa,ydag dijaring dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Data kemampuan awal mahasiswa. Data kemampualinnaahasiwa yang dijaring
adalah keterampilan menulis argumentasi mahasideknik pengumpulan data
dilakukan dengan pretes. Instrumen yang digunaksmkumengumpulkan data
keterampilan  menulis wujudnya berupa perintah untodenulis karangan
berdasarkan petunjuk yang sudah ditetapkan. Dateahguan awal ini dimonitor
sebagai variabel yang dikontrol. Fungsi preteadalah untuk mengetahui seberapa
besar keterampilan menulis mahasiswa sebelum gibdakuan.

2. Data keefektifan pelaksanaan pembelajaran dengd#k. Data ini meliputi
serangkaian kegiatan pembelajaran dari persiapampaa dengan akhir
pembelajaran. Data ini diperlukan untuk memonitariabel-variabel kegiatan

pembelajaran yang meliputi antara lain bahan palajatahap-tahap pelaksanaan,
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waktu pelaksanaan, serta kegiatan yang dilakukaserdoTeknik pengumpulan
datanya dilakukan dengan observasi, wawancara,alekgpiatan mahasiswa, dan
dengan angket.

3. Data prestasi hasil belajar. Data kemampuail belajar mahasiswa yang dijaring
adalah keterampilan menulis argumentasi mahasi3eknik pengumpulan data
dilakukan dengan postes. Instrumen yang digunakdokumengumpulkan data
keterampilan menulis wujudnya berupa perintah untodenulis karangan
berdasarkan petunjuk yang sudah ditetapkan (sqqa&té perintah pretes).

4. Data peningkatan hasil belajar. Data peningkatssil belajar ini dilakukan dengan
cara menghitung peningkatan antara keterampilan uliserawal mahasiswa
(sebelum diberi perlakuan) dengan keterampilan treeaihir mahasiswa (setelah
diberi perlakuan) baik pada kelas eksperimen makplas kontrol.

Sesuai dengan jenis data di atas, maka instruraeg glipergunakan di dalam
penelitian ini terdiri atas tiga macam, yaitu (histrumen pengumpulan data, (2)
instrumen perlakuan, dan (3) instrumen pedomanlgani Instrumen pengumpulan
data terdiri atas tiga macam yaitu instrumen yaipgrdunakan untuk mengumpulkan
data kemampuan awal mahasiswa (keterampilan mgnulisstrumen untuk
mengumpulkan data pelaksanaan perlakuan, dan nmstruwntuk mengumpulkan data
prestasi hasil belajar (keterampilan menulis).

Instrumen perlakuan bentuknya berupa perangkat @eaban. Perangkat yang
diperlukan dalam penelitian ini antara lain berupacana pelaksanaan perkuliahan
(RPP) yang terdiri atas 7 kali tatap muka dengarasduwaktu per pertemuan 3 x 50
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menit. RPP ini akan dirancang sendiri oleh penelén disesuaikan dengan model
pembelajaran yang akan diterapkan. Persiapan pajatzi yang berupa RPP ini
digunakan untuk memandu dosen dalam mengelola pejatas. Instrumen penilaian
untuk menganalisis keterampilan menulis mahasiswhputi aspek logika dan aspek
linguistik.

3.4.1 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpul data terdiri atas dua bagiaitu yinstrumen untuk
mengumpulkan kemampuan awal mahasiswa (pretes) woetrumen untuk
mengumpulkan prestasi hasil belajar mahasiswa dppstinstrumen ini berupa
penugasan atau perintah dan petunjuk pelaksanaaReyetah instrumen ini berisi
penugasan kepada mahasiswa menyusun karangan atgesmsesuai dengan topik
yang telah ditentukan. Pada bagian petunjuk tertwlaktu yang disediakan untuk
menulis dan aspek-aspek lain yang harus diperimtkéam menulis. Aspek-aspek lain
yang perlu diperhatikan antara lain: jenis tulisg@ngorganisasian, jumlah Kkata,
pemakaian kata, penggunaan ejaan dan tanda batzakakmat. Pada bagian lembar
pengerjaan disediakan ruangan untuk menulis kamng#gn data pribadi (nama,
program studi, nomor induk mahasiswa) di sudut Ratas.

Pada prinsipnya instrumen yang dipergunakan untekgumpulkan prestasi
hasil belajar sama dengan kemampuan awal mahadfsvbedaannya hanya terletak
pada topik yang akan dikembangkan ke dalam kararmggomentasi serta waktu

pengerjaannya.
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Analisis hasil belajar mahasiswa berupa karangangydilakukan secara
kuantitatif. Karangan siswa dianalisis berdasag@moman penilaian karangan. Aspek-
aspek karangan yang dianalisis meliputi: isi kassmgorganisasi tulisan, kosa kata,
pengggunaan bahasa/kalimat, dan ejaan. Pedomdaigenni merupakan model yang
dikembangkan oleh Jacobs dkk. (1981) dan kemudiadagtasi oleh Djiwandono
(1990:61—62) dan Nurgiatoro (2001:307). Adapun ignc tingkat kemampuan
berbahasa untuk setiap komponen meliputi: sangahuaskan, memuaskan, cukup
memuaskan, dan kurang memuaskan.
3.4.2 Instrumen Pelaksanaan Perlakuan

Untuk mempermudah pengolaan data hasielian, ada lima macam alat
pelaksanaan perlakuan yang digunakan. Kelima alag) ylimaksud, yakni (1) rencana
pelaksanaan perkuliahan (RPP) dan model pembeiajé2a pelaksanaan perkuliahan
dievaluasi lewat lembar observasi, (3) lembar sl proses, (4) lembar angket, dan
(5) wawancara.
1. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP)

RPP yang disusun berupa seperangkat progesnbglajaran dan bertujuan untuk
mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. df@ngkomponen satuan
pelajaran tersebut mencakup: kompetensi pembefajguemum, khusus), materi
pembelajaran (kompetensi dasar, indikator pembel®a kegiatan (prosedur dan
langkah-langkah pembelajaran), alat dan sumben sealuasi.

Instrumen yang berupa RPP ini dibagi atas lolagian, yaitu RPP yang berisi
tentang model investigasi kelompok (MIK) yang ¢érfs pada materi menulis dan
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satuan acara perkuliahan (SAP) konvensional yangpuiekeseluruhan materi MPK
Bahasa Indonesia. RPP pertama (pembelajaran Mtkjaghkan pada kelas eksperimen
dan hanya untuk tujuh kali pertemuan. SAP keduay&osional) diterapkan pada kelas
kontrol dan untuk 16 kali pertemuan.

2. Lembar Observasi

Berbagai hal yang dianggap penting dicatatgde menggunakan lembar
observasi. Observasi dilakukan dengan tujuan mextklap informasi tentang
pembelajaran menulis yang berlangsung. Hal-hal yholgservasi mencakup persiapan
pembelajaran, penyampaian tujuan, kegiatan beatagargajar, dan evaluasi. Observasi
juga diarahkan pada aktivitas dan kreativitas mathas pada saat melaksanakan
presentasi laporan kelompok.

3. Lembar Kuesioner (angket)

Lembar kuesioner (angket) yang digunakan aard penelitian ini berupa
angket tertutup. Angket ini digunakan untuk memguiata tentang pendapat mahasiswa
terhadap model pembelajaran menulis (mengarang) galama ini mereka alami dan
angket ini diberikan sebelum penelitian dilaksamakZelanjutnya, angket tersebut juga
diberikan setelah mahasiswa mengikuti pembelajan@nulis dengan MIK. Angket
kedua diberikan dengan tujuan untuk mengetahuioresian sikap mahasiswa tentang
menulis atau mengarang. Kuesioner ini berisi pggan-pertanyaan tentang: pendapat,

minat, dan sikap siswa terhadap menulis.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Lembar Kuesioner (Angket)
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Pengantar isi Tujuan Keterangan

1. petunjuk pengisian | Sejumlah Menjaring data Diberikan sebelum

2. identitas responden | pertanyaan tentand tentang sikap dan | dan sesudah

sikap dan tanggapan menulis perlakuan baik
tanggapan mahasiswa. kelas eksperimen
mahasiswa. dan kontrol

4) wawancara

Wawancara dalam penelitian ini hanya dilakukaebelum penelitian.
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informazsiupa pendapat dosen tentang
pembelajaran menulis yang pernah dilakukan. Pestmypertanyaan yang diajukan
kepada dosen antara lain persiapan pembelajaradaleekendala pada saat mengajar,
strategi atau metode pembelajaran yang digunalagkéh-langkah pembelajaran, serta
sistem penilaian yang dilakukan.

Tabd 3.2
Kisi-kis Lembar Wawancar a

Pengantar Is Tujuan K eterangan
1. Identitas terwawancara Sejumlah pertanyagn jdvieg data | Diberikan sebelum
2. Tempat tugas tentang pendapat tef- tentagigtem | perlakuan
3. Pendidikan terakhir wawancara tentang perkahavPK
pelaksanaan pembel. B. Indonesia
menulis

3.4.3 Instrumen Pedoman Penilaian

Instrumen pedoman penilaian yang dipergunakarukumhemeriksa data
kemampuan awal mahasiswa dan data prestasi higdrlmmahasiswa yang berupa hasil
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karangan dengan instrumen penilaian karangan. Agpat menilai karangan secara
lebih objebtif, dalam penelitian ini dikembangkamstrumen yang bersifat analitis.
Penilaian hasil karangan yang bersifat analitispoéldua aspek, yaitu aspek logika dan
aspek linguistik (Nurgiantoro 2001:223). Aspek l@meliputi isi dan pengorganisasian
karangan dan aspek linguistik meliputi pemilihariakgpengkalimatan, dan mekanik
penulisan.

Instrumen ini diadaptasi dari profil komposisi (BSTompotision Profile yang
dikembangkan oleh Yacobs.(1981:91). Instrumen énditi atas empat bagian, yaitu
kolom aspek dan subaspek yang dinilai, kolom regaarskor, kolom kriteria penilaian
dan deskriptornya, dan kolom skor tiap subaspeknd@botan skor tiap subaspek,
adalah sebagai berikut, (1) aspek isi dengan b8bét, (2) aspek perorganisasian
dengan bobot 20%, (3) pemilihan kata 20%, (4) piemgéan dengan bobot 20%, dan
(5) aspek mekanika penulisan dengan bobot 10% g{atoro 2001:233).

Tabel 3.3
Kualifikasi Nilai Kemampuan M enulis

Aspek logika | Aspek linguistik
Kualifikasi (1) (2) | (3) 4) (5) Interval Desfsi
A 24-30|16-20| 16-20 16-2p 8-10 80--100 SaMgtnuaskan
B 18-23| 12-15 12-1% 12-1p 6-f  60--79 Memuaska
C 12-17| 8-11 | 8-11| 8-11] 4-%  40--59 Cukup Meshaa
D 6-11 (4-7 |4-7 | 4-7 | 2-3 20--39 Kurang Memuaska
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Keterangan : (1) Isi karangan
(2) Pengorganisasian ide karangan
(3) Pilihan kata
(4) Tata bahasa
(5) Mekanika penulisan
3.5 Teknik Pengolahan Data
3.5.1 Identifikasi Data

Terdapat dua jenis data yang akan diidentifikatrdgpenelitian ini, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitaif itya berupa kemampuan mahasiswa
dalam menulis karangan argumentasi. Kemampuanbtérseeliputi skor pretes dan
postes baik pada kelas eksperimen maupun kelagokownalisis data penelitian
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan teknikistith sesuai dengan masalah dan
tujuan penelitian. Statistik harus diperlakukanaggl alat bantu dalam memahami data
penelitian bukan sebagai pengganti kemampuan deanifan peneliti.

Peneliti melakukan pengidentifikasian data agammalpengolahannya tidak
mengalami kesulitan. Data kualitatif dari hasil ety penskorannya berskala positif.
Data tersebut dianalisis berdasarkan jenis dataRgmggunaan skala penilaian ini
dilakukan untuk menghindari subjektivitas penilaigang mungkin terjadi. Hasil
analisis tersebut kemudian diberi komentar ber#asckriteria teoretik..

3.5.2 Analisis Data

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, anatiata kuantitatif diolah
dengan menggunakan teknik statistik. Data yang di@ah adalah hasil tes mengarang
baik pretes maupun postes. Data tersebut berupgpsiies dan skor postes baik pada
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kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tahap-tgdemgujian data penelitian ini
meliputi uji normalitas data, uji homogenitas dafialinieritas data, dan uji perbedaan.

Sesuai dengan tujuan penelitian, data yang digerakan dianalisis dengan
menggunakan beberapa metode analisis statistikriggskdan statistik inferensial
dengan bantuan program Microscoft Exel XP 2003 desgram SPSS. Statistik
deskriptif dipakai untuk menghitung dan menyajikeentangan skor, rerata, dan
peningkatan kemampuan menulis mahasiswa Univerdi®pung sebelum dan
sesudah mengikuti MPK Bahasa Indonesia.

Statistik inferensial digunakan untuk menguji nolitaa, homogenitas, linieritas,
dan uji perbedaan dua rata-rata antara mahasiswg palajar melalui MIK dan
mahasiswa yang belajar dengan metode pemberias tegegan Uji-(t-tes). (Basrowi
2007). Untuk masing-masing permasalahan sebagaigaamatelah dirumuskan, tahap
uji statistiknya adalah sebagai berikut.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas dalam penelitian ini adalaftuk mengetahui distribusi
data mengikuti distribusi nomal atau tidak baikadkemampuan menulis mahasiswa
pretes dan postes pada kelas kontrol maupun piatepostes pada kelas eksperimen.
Uji normalitas ini dengan menggunakan metode asadimtistik parametrik, tepatnya
dengan analisiBequence ataudeskriptive.

Untuk mengetahui apakah suatu data variddxeslebut berdistribusi secara
normal atau tidak, dilakukan dengan cara mempdwdratnilai skweness dan kurtosis
pada tabel tersebut. Jika nilskweness dan kurtosis berada dalam rentang nilai -0,5
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sampai dengan 0,5 berarti dapat dikatakan bahwea di&ti masing-masing variabel

tersebut berdistribusi secara normal.

3.5.2.2 Uji Homogenitas setiap Variabel
Homogenitas merupakan suatu ukuran yang dapat akgnnuntuk menentukan
keragaman suatu data. Dalam penelitian ini, homtagendata diuji dengan
menggunaka®ne-Way ANOVA. Analisis varian jenis ini digunakan untuk menéaatu
rata-rata dua atau lebih kelompok berbeda secata.ny
Hipotesis:
Ho = kelompok memiliki nilai rata-rata yang sama
H1 = kelompok memiliki rata-rata nilai berbeda
Uji hipotesis tersebut adalah sebagai berikut.
Jika Fhiung < Ftabeimaka Ho diterima
Jika Fhitung > F tabel,maka Ho ditolak.
Atau
Jika nilai Sig >0, maka Ho diterima

Jika nilai Sig <a, maka Ho ditolak

Output Test of Homogeneity of Variances pada kelas kontrol digunakan untuk
mengetahui apakah kedua sampel mempunyai variarg sa@nma atau tidak. Hipotesis
yang diajukan di dalam uji varians ini adalah sebaerikut.

(1) Ho = varians sampel tidak homogen.

(2) H1 = varians sampel homogen.

Mulyanto Widodo, 2009
Penerapan Model Investigasi Kelompok ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



133
Ketentuan pengambilan keputusan adalah sebagkuberi
(1) Jika probabilitas atau nilai Sig. < 0,05 maka Hemina.

(2) Jika probabilitas atau nilai Sig. >0,05 maka Holdit.

3.5.2.3 Uji Linieritas
Uji liniearitas dalam penelitian ini untuk mengeaialgugus data apakah linier
atau tidak. Selain itu, linieritas juga merupakgh prasyarat yang harus dilakukan
peneliti untuk dapat melakukan teknik analisis datgutan. Untuk mengetahui hal di
atas, peneliti melakukan uji linieritas dengan Aaov
Kritiria uji yang digunakan adalah sebagai berikut.
(1) Jika nilai sig. atau signifikansi atau nilai probads <o (0,05); berarti hubungan
antara variabel postes dan pretes tidak linier.
(2) Jika nilai sig. atau signifikansi atau nilai probaas > a (0,05); berarti hubungan

antara variabel postes dan pretes adalah linier.

3.5.2.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis atau uji beda mean dalam peneliti@rierdiri atas tiga pasangan
hipotesis. Pasangan hipotesis pertama yang dialahgerbedaan rata-rata kemampuan
menulis argumentasi antara pretes dan postes peda kontrol. Pasangan hipotesis
kedua yang diuji adalah perbedaan rata-rata kemampuenulis argumentasi antara
pretes dan postes pada kelas eksperimen. Pasaipgdests ketiga yang diuji adalah
perbedaan rata-rata kemampuan menulis argumeradai postes antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Mulyanto Widodo, 2009
Penerapan Model Investigasi Kelompok ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



134
Untuk menguji hipotesis pada kelas kontrol, peneliénggunakan uji perbedaan dua
rata-rata (uji t) dan lebih khusus lagi dengarPajred Samples Test.
Pasangan hipotesis yang diajukan di dalam penelitiladalah sebagai berikut.

(1) Hipotesis nol (Ho) yang diuji ialah: “tidak terddpeerbedaan yang signifikan
kemampuan menulis karangan argumentasi antaraspate postes pada kelas
kontrol (dengan model konvensional)”.

(2) Hipotesis kerja (H1) yang diuji ialah: “terdapatripedaan yang signifikan
kemampuan menulis karangan argumentasi antaraspate postes pada kelas
kontrol (dengan model konvensional)

Adapun kriteria uji yang digunakan dalam uji perea rata-rata ini adalah
sebagai berikut.

(2) Jika nilai Sig. (Zalied) > 0,025 maka Ho diterima.

(2) Jika nilai Sig. (2alied) < 0,025 maka Ho ditolak.
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalaemganalisis data di atas
adalah sebagai berikut.

1. Melakukan verifikasi data untuk memeriksa data kelengkapan dan kelayakan.

2. Memberi kode pada karangan. Karangan hasil pditeeri kode dengan nomor
ganjil dan hasil postes diberi kode dengan noreoag.

4. Menghitung rerata kemampuan menulis mahasisweaetsitas Lampung tahun

akademik 2008/2009 baik hasil pretes maupun postes.
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5. Menghitung simpangan baku skor total kemampuoanulis mahasiswa
Universitas Lampung tahun akademik 2008/2009 baikil hpretes maupun
postes.

6. Menguji perbedaan dua rerata kemampuan memudibasiswa Universitas
Lampung tahun akademik 2008/2009 antara kelompdkasiswa yang belajar
dengan MIKBPB dan mahasiswa yang belajar dengan belajaran
konvensional (pemberian tugas).

7. Menafsirkan keefektifan pelaksanaan pembelajadamgan MIK dalam

meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa di FKikRddsitas Lampung.

3.6 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian ini berpijak pada feenen kemampuan menulis
mahasiswa yang masih memprihatinkan. Hasil pendralaj menulis ini merupakan
dampak dari perkuliahan menulis melalui perkuliahbiPK Bahasa Indonesia.
Penelitian ini berlandaskan pada suatu teori tgnga@mbelajaran ilmu-ilmu sosial
melalui model investigasi kelompok. Peneliti berasu bahwa model investigasi
kelompok dapat diterapkan dalam pembelajaran nen@letelah mempelajari teori
tersebut secara hati-hati dan teliti, peenelitabamsi kuat bahwa pembelajaran dengan
model investigasi kelompok mampu mengatasi perrapaal dosen dalam
menyampaikan materi menulis. Atas dasar asumsehlets penelitian ini hendak
membandingkan hasil pembelajaran menulis baik thskeksperimen maupun kelas
kontrol. Untuk lebih jelasnya, peneliti menyajikaagan berikut.
Mulyanto Widodo, 2009
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Bagan 3.1
Paradigma Penelitian

Teori:
Pend.,
belajar,
menulis,
model

Fenomena: Menulis kurar
diminati, jarang dilakukan
mahasiswa, materi diterima
- secara teoretis, tulisan masi
memprihatinkan, model
pembelajaran kurang variati

PBM & Hasil
Belajar Kelas
Perlakuan eksperimen
Dengan
Menggunakan
Model
Investigasi

Perbaikan: Kelompok

penyajian,
tanggapan)

bersam

Penetapan dan BPB
pemilihan topik
Proses
pembentukan
kelompok
Pelaksanaan Prates
investigasi
Penyusunan
laporan
Presentasi
(waktu,

Perlakuan
Dengan
Menggunakan
Model

s Konvensional
Penilaian

(Pemberian
Tugas)
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PBM & Hasil
Belajar
Kelas Kontrol

Model Baru (Model Investigasi
Kelompok Berorientasi
Penilaian Bersama)
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